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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dari data-data yang di peroleh melalui
hasil uji coba dengan menggunakan alat pengukuran, maupun metode-
metode untuk mendapatkan data hasil pengukuran mengenai pengaruh
putaran mesin terhadap hasil uji emisi gas buang maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat 3 kendaraan yang tidak lulus uji emisi gas buang pada putaran
mesin 500-1000 rpm, terdapat 2 kendaraan yang tidak lulus uji emisi
gas buang pada putaran mesin 1500 dan terdapat 1 kendaraan yang
tidak lulus uji emisi gas buang pada putaran mesin 2000 rpm.
Dikarenakan kadar HC melebihi ambang batas emisi gas buang dengan
parameter CO 1.5 % dan HC 200 ppm dan Kurangnya kesadaran pemilik
kendaraan untuk pentingnya merawat kendaraan bermotor secara
berkala.

2. Putaran mesin berpengaruh signifikan terhadap emisi gas buang CO dan
HC. Dimana kecenderungannya semakin tinggi putaran mesin maka
emisi gas buang semakin menurun, pengujian emisi merupakan salah

satu cara untuk mengetahui kondisi mesin kendaraan bermotor.

Saran

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan setelah melalui proses
pengolahan data, peneliti menyarankan bahwa :

1. Untuk tiga kendaraan tersebut atau kendaraan lainnya perlu dilakukan
perawatan berkala untuk mengurangi emisi gas buang kendaraan
seperti pemeriksaan harian sebelum dan sesudah operasional,
pengoprasian kendaraan dengan baik dan benar dan pemakaian bahan
bakar yang tepat.

2. Dengan melihat analisis diatas terlihat bahwa pada kondisi idle (warn

up) menghasilkan gas buang yang dapat mempengaruhi kondisi udara
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maka penulis menyarankan untuk melakukan warn uyp atau pemanasan
mesin kiranya dapat dilakukan pada daerah yang terbuka agar gas
emisi agar dapat cepat melayang atau dengan kata lain dilepaskan ke
udara dan juga erlu dilakukannya pemeriksaan emisi gas buang supaya
bias mengetahui kondisi mesin kendaraan dan sering melakukan
perawatan rutin dan mengganti spare part sesuai umur jarak tempuh,
pada kendaraan bermotor di bengkel kendaraan motor agar tidak
menghasilkan emisi gas buang karbonmonoksida (CO) dan hidrokarbon

yang tinggi pada udara.
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